BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam model pembelajarasooperative scripimengikutsertakan semua
siswa, sehingga semua siswa akan ikut berperahdatim pembelajaran, dan
diharapkan bisa membuat siswa bersemangat dalajabsEhingga siswa dapat
memahami pelajaran dengan lebih mudah. Daleooperative scriptini
mengandung suatu unsur kerjasama dalam kelompoly yaembuat siswa
berperan aktif dalam pembelajaran, bukan guru. ®artindak sebagai fasilitator
untuk mengarahkan dan motivator bagi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan digtpat disimpulkan
bahwa model pembelajaraooperative scripyang telah dilakukan oleh peneliti
pada mata pelajaran Pkn dapat meningkatkan pemahaiswa serta dapat
meningkatkan pengelolaan kegiatan belajar mengajamhasil belajar siswa. Ada

beberapa hal yang dapat di simpulkan dari hasibadé@san yang ada yaitu :

1. Telah terjadi peningkatan pembelajaran yang samgi@mnal dari siklus |
ke siklus Il. Jika presentase kegiatan guru yaramdti pada siklus |
40,48%, maka pada siklus Il telah mencapai 90,47%.

2. Telah terjadi peningkatan pemahaman siswa yang gi&aties | 16 orang
siswa atau 61,54% yang paham maka pada siklusldh tmenjadi 23
orang siswa atau 88,46% yang telah mengalami pkaiag pemahaman.

3. Telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa didus | ke siklus Il. Jika

presentase hasil belajar siswa yang diperoleh pitles | hanya 38,46%
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maka pada siklus Il telah mencapai 85%. Hal iniakeindikator hasil

belajar siswa yang ingin dicapai yaitu 80% sudateteai pada siklus 1.

5.2 Saran

Mengacu pada pembahasan dan simpulan yang telaimdiakan diatas,
maka berkaitan dengan penelitian ini peneliti memgeakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Guru merupakan salah satu hal yang paling urgerandaproses
pembelajaran, oleh karena itu sebelum melakukarateegpembelajaran
guru seharusnya dapat mempersiapkan dengan maiargalhyang
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.

2. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolafpiru dapat
menerapkan model pembelajaraooperative scriptpada pembelajaran
PKn dengan kompetensi yang lain ataupun pada retdgpan lain.

3. Model pembelajaranooperative scriptyang digunakan dalam penelitian
ini dapat digunakan pada penelitian-penelitian laebagai bahan

bandingan sehingga dikemudian hari menjadi lebik. ba
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